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Abstrak−Literasi keuangan merupakan aspek penting dalam menentukan perilaku individu dalam mengelola keuangan, termasuk 
dalam memilih layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Di kalangan mahasiswa, pemahaman yang baik mengenai konsep 

dan produk keuangan dapat memengaruhi keputusan mereka dalam menggunakan layanan perbankan syariah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan mahasiswa dalam menggunakan produk perbankan syariah. Metode 

yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear sederhana. Data diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada 100 responden. Hasil pengujian instrumen menunjukkan seluruh item valid dan reliabel dengan nilai Cronbach's 

Alpha sebesar 0,740 untuk literasi keuangan dan 0,909 untuk keputusan penggunaan. Hasil analisis regresi linear sederhana 

menghasilkan persamaan Y = 17,917 + 2,047X. Uji hipotesis menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan nilai t_hitung sebesar 

2,708, yang lebih besar dari t_tabel 1,66023, serta nilai signifikansi sebesar 0,001 yang berada di bawah ambang batas 0,05 . Temuan 
ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan literasi keuangan akan meningkatkan keputusan penggunaan produk 

perbankan syariah sebesar 2,047 poin. Penelitian ini berkontribusi secara teoritis dengan memperkuat kajian literasi keuangan dalam 

perspektif ekonomi Islam serta memberikan bukti empiris pada konteks mahasiswa, dan secara praktis memberikan rekomendasi bagi 

perguruan tinggi dan lembaga perbankan syariah dalam merancang strategi edukasi dan peningkatan literasi guna mendorong inklusi 

keuangan syariah di kalangan generasi muda. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan; Keputusan Penggunaan; Perbankan Syariah; Mahasiswa UINSU. 

Abstract−Financial literacy is an important aspect in determining individual behavior in managing finances, including in choosing 

financial services that are in accordance with sharia principles. Among students, a good understanding of financial concepts and 
products can influence their decisions in using sharia banking services. This study aims to determine the effect of financial literacy on 

students' decisions in using sharia banking products. The method used is a quantitative approach with a simple linear regression analysis 

technique. Data were obtained by distributing questionnaires to 100 respondents. The results of the instrument testing showed that all 

items were valid and reliable with a Cronbach's Alpha value of 0.740 for financial literacy and 0.909 for usage decisions. The results 
of the simple linear regression analysis produced the equation Y = 17.917 + 2.047X. The hypothesis test showed a significant effect 

with a t_count value of 2.708, which is greater than the t_table of 1.66023, and a significance value of 0.001 which is below the 

threshold of 0.05. This finding indicates that every one unit increase in financial literacy will increase the decision to use Islamic 

banking products by 2,047 points. This study contributes theoretically by strengthening the discourse on financial literacy within the 
framework of Islamic economics and providing empirical evidence in the context of university students. Practically, it offers 

recommendations for higher education institutions and Islamic banking institutions in designing educational strategies and financial 

literacy enhancement programs to promote Islamic financial inclusion among the younger generation. 

Keywords: Financial Literacy; Usage Decision; Islamic Banking; UINSU Students. 

1. PENDAHULUAN 

Saat ini, kita berada di era Revolusi Industri 4.0 dan bahkan tengah bergerak menuju Revolusi Industri 5.0, yang ditandai 

dengan pesatnya kemajuan teknologi (Lestari et al., 2023). Bank Syariah merupakan lembaga keuangan yang 

menjalankan operasionalnya berdasarkan prinsip-prinsip ajaran Islam. Dalam praktiknya, Bank Syariah berpedoman pada 

ketentuan yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis sebagai landasan utama dalam setiap kegiatan perbankan yang 

dijalankannya (Istamarina et al., 2025). Perbankan syariah telah menjadi fenomena global, bahkan di negara-negara 

dengan mayoritas non-Muslim. Di Indonesia sendiri, pertumbuhan perbankan syariah tergolong paling pesat, baik dari 

segi jumlah institusi maupun sumber daya yang dimiliki oleh bank-bank yang menawarkan produk berbasis syariah. 

Dalam beberapa tahun terakhir, sektor ini mengalami peningkatan signifikan dengan laju pertumbuhan sekitar 35% per 

tahun. Perkembangan tersebut tercermin dari peningkatan alokasi sumber daya keuangan syariah, yang mencapai 2,1% 

dari total aset perbankan nasional, atau setara dengan Rp 50 triliun (Nurfaliza, 2025).  

Industri perbankan syariah di Indonesia terus mengalami pertumbuhan yang positif. Hingga Juni 2023, pangsa 

pasar perbankan syariah nasional mencapai 31% (Tuti Anggraini, 2023), menunjukkan meningkatnya kepercayaan 

masyarakat terhadap sistem keuangan berbasis syariah. Pertumbuhan ini tidak terlepas dari peran Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) melalui program Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI) yang bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat terhadap produk dan layanan keuangan, termasuk perbankan syariah. Program ini menekankan 

pentingnya kemampuan masyarakat dalam memahami fungsi, manfaat, dan risiko dari produk keuangan sehingga mampu 

membuat keputusan yang bijak. 

Dalam konteks perbankan syariah, literasi keuangan syariah menjadi faktor krusial. Literasi ini tidak hanya 

mencakup pengetahuan tentang produk dan prinsip syariah seperti larangan riba, gharar, dan maysir, tetapi juga mencakup 

sikap dalam menghargai pentingnya keuangan sesuai prinsip Islam, serta perilaku nyata dalam menggunakan produk 
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perbankan syariah secara konsisten (Apriandi & Yusuf, 2025). Ketiga aspek ini pengetahuan, sikap, dan perilaku berperan 

sebagai indikator dalam mengukur literasi keuangan syariah seseorang. 

Peningkatan literasi keuangan syariah juga menjadi fokus di lingkungan pendidikan tinggi, termasuk UIN 

Sumatera Utara. Universitas sebagai institusi akademik Islam seharusnya dapat membentuk mahasiswa yang memiliki 

kesadaran dan pemahaman tinggi terhadap keuangan syariah. OJK dan Kementerian Pendidikan Tinggi pun mendorong 

pendekatan literasi melalui perguruan tinggi . Sabila menekankan bahwa perencanaan keuangan merupakan kompetensi 

penting yang perlu dikenalkan sejak usia muda (Sabilla et al., 2025). 

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan ketimpangan antara idealitas dan realitas. Mahasiswa UINSU umumnya 

hanya menggunakan produk perbankan syariah seperti tabungan karena keperluan administratif, misalnya untuk 

pembayaran kuliah atau pencairan beasiswa. Produk lain seperti pembiayaan, deposito, dan layanan e-banking syariah 

belum banyak dimanfaatkan. Minimnya penggunaan ini memunculkan pertanyaan: apakah tingkat literasi keuangan 

syariah yang rendah dalam hal pengetahuan, sikap, dan perilaku menjadi penyebab utama mahasiswa belum sepenuhnya 

memanfaatkan produk perbankan syariah secara sadar? 

Penelitian-penelitian sebelumnya mendukung asumsi bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh positif 

terhadap keputusan penggunaan produk perbankan syariah. Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Delvi Delviana 

Saragi dan Dewi Rahmi (2022), hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan syariah memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan mahasiswa Unisba dalam menggunakan produk perbankan syariah. 

Melalui analisis regresi logistik biner, ditemukan bahwa kombinasi indikator pengetahuan, kemampuan, dan keyakinan 

secara bersama-sama meningkatkan peluang mahasiswa untuk memilih layanan syariah dibandingkan konvensional. Di 

antara ketiga indikator tersebut, kemampuan muncul sebagai faktor yang paling dominan karena didukung oleh 

kemudahan fasilitas pembayaran perkuliahan serta kecakapan individu dalam mengelola anggaran pribadi. Menariknya, 

meskipun mahasiswa memahami dasar hukum perbankan syariah, mereka ditemukan masih kurang mendalami aspek 

teknis seperti sistem akad dan bagi hasil. Secara keseluruhan, variabel literasi keuangan syariah ini memberikan kontribusi 

sebesar 52,4% dalam memengaruhi keputusan penggunaan produk perbankan syariah (Saragi & Rahmi, 2022). Penelitian 

yang dilakukan oleh Lailatul Maulidya, Husni Awali, dan Pratomo Cahyo Kurniawan (2025) mengungkapkan bahwa 

literasi keuangan syariah termasuk pemahaman prinsip larangan riba, gharar, dan maysir memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat masyarakat menggunakan produk perbankan syariah. Studi ini menekankan bahwa minat 

berperan sebagai variabel intervening yang memediasi hubungan antara literasi dan keputusan penggunaan, sehingga 

peningkatan pengetahuan memerlukan dorongan minat serta kepercayaan agar bertransformasi menjadi tindakan nyata. 

Selain memberikan manfaat finansial dan ketenangan spiritual melalui keselarasan nilai agama, penelitian ini 

menyarankan strategi edukasi berbasis pendekatan sosio-kultural dengan melibatkan tokoh masyarakat serta media sosial 

guna meningkatkan efektivitas literasi dan adopsi produk syariah (Maulidya et al., 2024). Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh Zuriatul Azizah, dkk (2025), hasil penelitian menunjukkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi 

keuangan Syariah yang memadai, didukung oleh pemanfaatan teknologi finansial, berkontribusi signifikan dalam 

meningkatkan perilaku keuangan yang inklusif, etis, dan bertanggung jawab di kalangan mahasiswa. Namun, tantangan 

seperti rendahnya tingkat literasi, kesenjangan digital, keterbatasan infrastruktur, dan preferensi layanan informal masih 

menjadi hambatan utama. Simpulan penelitian menegaskan perlunya strategi terpadu yang meliputi penguatan pendidikan 

literasi keuangan Syariah, inovasi teknologi finansial adaptif, serta kolaborasi lintas sektor untuk mencapai inklusi 

keuangan Syariah yang berkelanjutan di kalangan mahasiswa (Zuriatul Azizah, Mila Kusmala Dewi, Yoga Pratama, 

2025). 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu karena secara khusus menyoroti mahasiswa UIN 

Sumatera Utara yang seharusnya menjadi pelopor dalam penggunaan produk keuangan syariah, namun kenyataannya 

masih banyak yang lebih memilih perbankan konvensional. Banyak mahasiswa lebih memilih produk perbankan 

konvensional karena dinilai lebih praktis dan populer, meskipun bertentangan dengan prinsip syariah yang diajarkan 

dalam perkuliahan. Hal ini memunculkan pertanyaan besar: apakah pemahaman mahasiswa terhadap konsep keuangan 

syariah benar-benar memadai? Atau justru terdapat kesenjangan antara pengetahuan yang dimiliki dengan sikap dan 

perilaku aktual mereka dalam mengambil keputusan keuangan? 

Menurut Kotler dalam (Tuti Anggraini, 2023), proses pengambilan keputusan konsumen terdiri dari beberapa 

tahapan, yaitu: (1) Pengenalan kebutuhan, ketika konsumen menyadari adanya masalah atau kebutuhan yang harus 

dipenuhi; (2) Pencarian informasi, di mana konsumen mulai mencari berbagai informasi tentang produk yang dapat 

memuaskan kebutuhan tersebut; (3) Evaluasi alternatif, yaitu tahap konsumen membandingkan berbagai pilihan produk 

berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan; dan (4) Keputusan pembelian, ketika konsumen akhirnya memilih dan 

membeli produk yang dianggap paling sesuai dengan kebutuhannya. 

Faktor-faktor yang memengaruhi keputusan nasabah dalam memilih layanan perbankan antara lain meliputi bauran 

pemasaran, kualitas pelayanan, serta berbagai aspek lainnya seperti kepercayaan, kemudahan akses, citra lembaga 

keuangan, dan kesesuaian produk dengan kebutuhan nasabah. Bauran pemasaran mencakup strategi promosi, harga, 

tempat, dan produk, sedangkan pelayanan berkaitan dengan sikap petugas, kecepatan layanan, dan kenyamanan nasabah 

dalam bertransaksi (Hasanah et al., 2022). Menemukan keunggulan produk (manfaat inti) dan produk yang sebenarnya 

(produk tambahan) merupakan bagian dari proses yang harus dipahami oleh pemasar ketika memasarkan suatu produk 

(Hasanah et al., 2022).  

Dalam penelitian ini, digunakan teori Perilaku Konsumen (Consumer Behavior Theory) oleh Kotler dan 

Armstrong dalam (Amri & Kunci, 2025),  pengetahuan (knowledge) merujuk pada pemahaman mahasiswa terhadap 
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konsep dasar keuangan syariah, termasuk prinsip larangan riba, mekanisme akad-akad syariah, serta perbedaan mendasar 

antara produk syariah dan konvensional. Pengetahuan ini menjadi fondasi utama yang memungkinkan mahasiswa 

membuat keputusan keuangan yang sesuai dengan prinsip Islam. Selanjutnya, sikap (attitude) mencerminkan orientasi 

nilai dan keyakinan mahasiswa terhadap keuangan syariah, seperti rasa percaya pada keadilan sistem syariah, kesadaran 

religius dalam menghindari transaksi non-syariah, dan kecenderungan menjadikan produk syariah sebagai pilihan utama. 

Sementara itu, perilaku (behavior) mengacu pada praktik nyata mahasiswa dalam menggunakan layanan perbankan 

syariah, seperti membuka rekening tabungan syariah, memanfaatkan mobile banking syariah, hingga memilih 

pembiayaan berbasis akad Islam. Dengan demikian, ketiga indikator ini saling melengkapi: pengetahuan memberikan 

dasar pemahaman, sikap membentuk kecenderungan psikologis, dan perilaku menjadi bukti konkret internalisasi literasi 

keuangan syariah dalam kehidupan mahasiswa. 

Penelitian sebelumnya banyak menyoroti pentingnya literasi keuangan dalam konteks umum, namun belum 

banyak yang secara spesifik menelaah bagaimana literasi keuangan syariah, yang terdiri dari pengetahuan, sikap, dan 

perilaku, memengaruhi keputusan mahasiswa khususnya di lingkungan kampus Islam. Dengan melihat fenomena ini, 

terdapat gap antara idealisme akademik dan praktik keuangan mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan menggali sejauh mana literasi keuangan syariah mahasiswa UIN 

Sumatera Utara berpengaruh terhadap keputusan mereka dalam menggunakan produk perbankan syariah. Temuan dari 

studi ini diharapkan dapat menjadi dasar penguatan kurikulum dan strategi literasi keuangan berbasis nilai-nilai Islam 

yang lebih aplikatif. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi keuangan syariah terhadap 

keputusan mahasiswa dalam menggunakan produk perbankan syariah di lingkungan UIN Sumatera Utara. Fokus utama 

penelitian ini adalah menganalisis seberapa besar pengetahuan, sikap, dan perilaku keuangan syariah mahasiswa 

berkontribusi terhadap pengambilan keputusan mereka. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi dasar penyusunan 

strategi literasi yang lebih efektif dan mendorong mahasiswa menjadi pengguna aktif dan sadar akan pentingnya keuangan 

yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Penelitian ini berkontribusi secara teoritis dan praktis dalam pengembangan ekonomi Islam, khususnya terkait 

pengaruh literasi keuangan terhadap pengambilan keputusan penggunaan produk perbankan syariah di kalangan 

mahasiswa. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai perilaku konsumen dan literasi keuangan 

dengan menghadirkan bukti empiris pada konteks mahasiswa UINSU, sehingga dapat menjadi rujukan bagi penelitian 

selanjutnya di perguruan tinggi Islam. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan masukan bagi institusi pendidikan 

dan industri perbankan syariah dalam merancang strategi edukasi, kebijakan, serta program peningkatan literasi keuangan 

syariah yang lebih efektif guna mendorong peningkatan penggunaan produk perbankan syariah dan memperkuat inklusi 

keuangan di kalangan generasi muda. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka konseptual penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Pada Gambar 1, terlihat bbjek penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel independen/bebas dan 

dependen/terikat.Variabel indipenden atau bebas dalam penelitian ini adalah Literasi Keuangan (X), sedangkan variabel 

dependen atau terikat dalam penelitian ini adalah Keputusan Mahasiswa (Y). 

Berdasarkan keterangan tersebut, kerangka berfikirnya bahwa X merupakan Literasi Keuangan berpengaruh 

terhadap Keputusan Mahasiswa menggunakan produk Perbankan Syariah Pada Mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara. 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif eksplanatori (Adil et al., 2025) yang 

bertujuan untuk menguji hubungan antara literasi keuangan dengan keputusan mahasiswa dalam menggunakan produk 

perbankan syariah. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan Perbankan Syariah di Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU), yang menjadi objek kajian karena relevansi dan fokusnya terhadap penggunaan 

produk perbankan syariah.  

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah di Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara (UINSU), yang berjumlah 450 mahasiswa. Populasi ini dipilih karena memiliki keterkaitan 

langsung dengan objek penelitian, yaitu penggunaan produk perbankan syariah. Untuk menentukan jumlah sampel yang 

representatif dari populasi, peneliti menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: (Subagyo & Kristian, 2023) 

n = 
N

1+N (e)2            (1) 

n = 
450

1+450 (0,1)2 = 
450

1+450 (0.01)
 = 

450

1+4,5)
 = 81, 81 

Literasi Keuangan (X) Keputusan Mahasiswa (Y) 
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Berdasarkan hasil perhitungan, jumlah sampel minimum yang dibutuhkan adalah 82 mahasiswa. Namun, untuk 

meningkatkan keakuratan dan reliabilitas data, peneliti memutuskan untuk menambah jumlah responden menjadi 100 

mahasiswa. 

Keterangan dalam perhitungan menunjukkan bahwa n merupakan ukuran sampel yang digunakan dalam 

penelitian, N adalah jumlah populasi yang terdiri dari 450 mahasiswa, sedangkan e merupakan tingkat kesalahan atau 

margin of error yang ditetapkan sebesar 10% atau setara dengan 0,1 sebagai batas toleransi kesalahan dalam pengambilan 

sampel.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah incidental sampling, yaitu teknik 

pemilihan sampel berdasarkan siapa saja yang secara kebetulan ditemui oleh peneliti dan dinyatakan bersedia menjadi 

responden, tanpa perencanaan atau kriteria khusus sebelumnya. Dalam hal ini, responden yang dipilih adalah mahasiswa 

Program Studi Perbankan Syariah UINSU yang telah memiliki pengalaman atau pengetahuan terkait produk-produk 

perbankan syariah, seperti tabungan syariah, pembiayaan, atau layanan perbankan digital berbasis syariah. Sumber data 

dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari mahasiswa Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU) melalui 

penyebaran kuesioner dengan skala likert 1-5 sebagai instrumen utama pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2016) 

teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode, yaitu: kuesioner sebagai instrumen utama untuk mengukur 

tingkat literasi keuangan dan keputusan mahasiswa dalam menggunakan produk perbankan syariah; observasi untuk 

mengamati perilaku keuangan mahasiswa secara langsung; dan dokumentasi sebagai pelengkap data sekunder yang 

relevan. 

Untuk menjamin kualitas data yang diperoleh, dilakukan uji validitas dengan menggunakan analisis korelasi 

Pearson Product Moment serta uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach Alpha, dengan nilai α ≥ 0,6 sebagai batas 

minimum yang dapat diterima. Data yang telah memenuhi syarat valid dan reliabel selanjutnya dianalisis melalui beberapa 

tahap, yaitu uji asumsi klasik (normalitas, linearitas, dan heteroskedastisitas), analisis regresi linier sederhana, dan uji 

hipotesis menggunakan uji t. Teknik analisis ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik data serta bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan antara literasi keuangan dan keputusan mahasiswa dalam menggunakan 

produk perbankan syariah secara sadar, rasional, dan terencana. 

2.1 Literasi Keuangan 

Secara umum, literasi keuangan adalah kemampuan seseorang dalam memahami konsep dan risiko keuangan, mengelola 

keuangan pribadi, serta mengambil keputusan keuangan yang bijak dan efektif demi mencapai kesejahteraan hidup. 

Literasi ini mencakup pengetahuan tentang cara mengatur pemasukan dan pengeluaran, memahami produk dan layanan 

keuangan, serta menyusun perencanaan keuangan yang tepat untuk masa depan. Dengan memiliki literasi keuangan yang 

baik, individu akan lebih mampu membuat keputusan finansial yang rasional, menghindari risiko utang berlebih, dan 

memanfaatkan peluang keuangan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan hidupnya. (Titin Kartini, et.al, 2022) 

Menurut Kadek Prita Ary, et.al (2022), menyatakan definisi dari literasi keuangan adalah sebagai modal bagi 

manusia yang terdiri dari pengetahuan dan kemampuan yang dapat diterapkan dalam aktivitas keuangan yang 

berpengaruh terhadap perilaku keuangan dan kesejahteraan keuangan. Menurut (Susi Retna, 2020), literasi keuangan 

adalah suatu rangkaian proses atau kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) 

konsumen dan keyakinan (confidence) konsumen maupun masyarakat agar mereka mampu mengelola keuangan pribadi 

dengan lebih baik. Masyarakat diberikan bekal edukasi yang memadai dan mencukupi untuk mengambil keputusan 

keuangan dengan lebih baik, sesuai dengan apa yang mereka butuhkan dan memberikan manfaat yang lebih besar. 

2.2 Perbankan Syariah 

Menurut Muhammad Masruron et.al (2021), perbankan syariah adalah sistem perbankan yang menjalankan seluruh 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam, yaitu berlandaskan Al-Qur’an dan Hadist Nabi Muhammad 

SAW. Perbankan ini tidak menggunakan sistem bunga (riba), melainkan menerapkan konsep bagi hasil, jual beli, dan 

sewa sesuai dengan kaidah muamalah Islam. Bank syariah berfungsi sebagai lembaga keuangan yang menyalurkan dana 

dari masyarakat yang kelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan dalam bentuk pembiayaan yang adil dan bebas 

dari unsur haram seperti riba, gharar (ketidakjelasan), dan maisir (judi). Dalam pelaksanaannya, perbankan syariah 

mengedepankan keadilan, transparansi, dan kerja sama untuk mendukung perekonomian yang beretika dan sesuai dengan 

ajaran Islam. 

Menurut Miftakhur Rokhman (2022), Bank syariah adalah lembaga keuangan yang menjalankan seluruh kegiatan 

operasionalnya berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam, yang menekankan keadilan, transparansi, dan bebas dari unsur 

riba (bunga), gharar (ketidakpastian), serta maisir (perjudian). Dalam praktiknya, bank syariah menggunakan akad-akad 

syariah seperti mudharabah (kerja sama bagi hasil), musyarakah (kemitraan), murabahah (jual beli dengan margin 

keuntungan), dan ijarah (sewa). Bank ini melayani berbagai aktivitas keuangan seperti penghimpunan dana, pembiayaan 

usaha, dan jasa keuangan lainnya, dengan tetap mengacu pada fatwa atau pedoman dari lembaga yang berwenang dalam 

menetapkan ketentuan hukum Islam di bidang keuangan. Bank syariah hadir sebagai alternatif sistem keuangan yang 

tidak hanya mengejar profit, tetapi juga memperhatikan aspek spiritual dan etika sesuai tuntunan Islam. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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3.1 Uji Validitas 

Tabel 1. Uji Validitas 

No Variabel rhitung rvalid Kesimpulan 

1 

Literasi Keuangan 

0,505 0.1966 Valid 

2 0,627 0.1966 Valid 

3 0,655 0.1966 Valid 

4 0,394 0.1966 Valid 

5 0,410 0.1966 Valid 

6 0,659 0.1966 Valid 

7 0,565 0.1966 Valid 

8 0,614 0.1966 Valid 

9 0,534 0.1966 Valid 

10 0,536 0.1966 Valid 

11 

Keputusan Menggunakan 

Perbankan 

0,812 0.1966 Valid 

12 0,863 0.1966 Valid 

13 0,902 0.1966 Valid 

14 0,902 0.1966 Valid 

15 0,808 0.1966 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 1, diketahui bahwa seluruh item pernyataan pada variabel Literasi 

Keuangan dan Keputusan Menggunakan Perbankan Syariah memiliki nilai r-hitung yang lebih besar dari r-tabel (r-valid) 

sebesar 0,1966. Untuk variabel Literasi Keuangan yang terdiri dari 10 item pernyataan, nilai r-hitung berkisar antara 0,394 

hingga 0,659, dan semuanya melebihi nilai r-valid, sehingga seluruh item dinyatakan valid. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap pernyataan dalam instrumen literasi keuangan mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara akurat dan 

konsisten. 

Selanjutnya, untuk variabel Keputusan Menggunakan Perbankan Syariah yang terdiri dari 5 item, nilai r-hitung 

berkisar antara 0,808 hingga 0,902. Nilai-nilai tersebut juga jauh lebih besar daripada r-valid 0,1966, yang berarti bahwa 

seluruh item pada variabel ini juga valid dan layak digunakan dalam penelitian. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa seluruh butir pernyataan dalam kuesioner untuk kedua variabel telah memenuhi kriteria validitas dan dapat 

digunakan sebagai alat ukur yang sahih dalam pengumpulan data penelitian. 

3.2 Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Uji Reliabilitas Literaasi Keuangan 

Cronbach's Alpha N of Items 

.740 10 

Tabel 3. Uji Reliabilitas Keputusan Penggunaan Perbankan Syariah 

Cronbach's Alpha N of Items 

.909 5 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 2 untuk variabel Literasi Keuangan, diperoleh nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,740 dengan jumlah item sebanyak 10. Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen pengukuran untuk variabel 

literasi keuangan memiliki tingkat reliabilitas yang cukup baik, karena nilai alpha berada di atas ambang batas minimum 

0,70 yang umumnya digunakan sebagai standar kelayakan instrumen. Hal ini berarti bahwa butir-butir pertanyaan dalam 

kuesioner literasi keuangan saling konsisten dalam mengukur aspek yang dimaksud. 

Sementara itu, pada Tabel 3 untuk variabel Keputusan Penggunaan Perbankan Syariah, diperoleh nilai Cronbach's 

Alpha sebesar 0,909 dengan jumlah item sebanyak 5. Nilai ini menunjukkan reliabilitas yang sangat tinggi, karena alpha 

> 0,90 mengindikasikan bahwa instrumen yang digunakan memiliki konsistensi internal yang sangat kuat. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua instrumen baik untuk literasi keuangan maupun keputusan penggunaan 

memiliki reliabilitas yang memadai dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini. 

3.3 Uji Normalitas 

Tabel 4. Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.32730848 

Most Extreme Differences Absolute .111 

Positive .111 
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 Unstandardized Residual 

Negative -.110 

Test Statistic .111 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov terhadap nilai residual tidak terstandarisasi, 

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Uji ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah residual dalam model regresi berdistribusi normal, yang merupakan salah satu asumsi penting 

dalam analisis regresi linear klasik. Dalam hal ini, karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa data residual berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi. 

Selain itu, jumlah sampel yang digunakan dalam pengujian adalah sebanyak 100 responden, dengan nilai mean 

residual sebesar 0,0000000 dan standar deviasi sebesar 5,3273. Nilai rata-rata residual yang mendekati nol juga 

menunjukkan bahwa penyebaran galat (kesalahan prediksi) dalam model cukup simetris. Dengan terpenuhinya asumsi 

normalitas ini, maka model regresi yang digunakan dapat dikatakan layak untuk digunakan dalam pengambilan keputusan 

statistik selanjutnya. 

3.4 Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Literasi Keuangan 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 

Berdasarkan hasil output pada Tabel 5 Coefficients, nilai statistik kolinearitas untuk variabel Literasi Keuangan 

menunjukkan bahwa nilai Tolerance sebesar 1.000 dan VIF (Variance Inflation Factor) juga sebesar 1.000. Kedua nilai 

ini digunakan untuk menguji apakah terdapat masalah multikolinearitas dalam model regresi, yaitu kondisi ketika variabel 

independen saling berkorelasi tinggi satu sama lain. Dalam konteks ini, nilai tolerance yang berada pada angka 1.000 

mengindikasikan bahwa tidak ada korelasi antara variabel literasi keuangan dengan variabel independen lainnya. Begitu 

juga dengan nilai VIF yang sebesar 1.000, yang berarti tidak terdapat peningkatan varians akibat adanya hubungan antar 

variabel bebas. Secara umum, multikolinearitas dianggap tidak menjadi masalah jika nilai tolerance berada di atas 0,10 

dan nilai VIF di bawah 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini bebas dari masalah 

multikolinearitas, sehingga variabel literasi keuangan dapat dianggap valid dan layak untuk dianalisis lebih lanjut dalam 

hubungannya terhadap keputusan penggunaan produk perbankan syariah. 

3.5 Uji Regresi Sederhana 

Tabel 6. Uji Regresi Sederhana 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.917 2.210  8.107 .000 

Literasi Keuangan 2.047 .066 -.071 2.708 .001 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 17,917 + 2,047X 

Di mana Y merupakan keputusan penggunaan produk perbankan syariah dan X adalah literasi keuangan. Nilai 

konstanta sebesar 17,917 menunjukkan bahwa jika literasi keuangan bernilai nol, maka nilai keputusan penggunaan 

produk perbankan syariah berada pada angka 17,917. Sementara itu, koefisien regresi sebesar 2,047 mengindikasikan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam literasi keuangan akan meningkatkan keputusan penggunaan produk 

perbankan syariah sebesar 2,047 poin. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap 

keputusan mahasiswa dalam menggunakan layanan perbankan syariah. 

3.6 Uji Hipotesis (Uji t) 

Tabel 7. Uji Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.917 2.210  8.107 .000 

Literasi Keuangan 2.047 .066 -.071 2.708 .001 
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Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, variabel literasi keuangan menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan penggunaan produk perbankan syariah. Nilai t-hitung yang diperoleh dari hasil analisis 

regresi sebesar 2,708 memiliki nilai positif, yang menunjukkan bahwa hubungan antara variabel literasi keuangan dan 

keputusan penggunaan produk perbankan syariah bersifat positif. Artinya, semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang 

dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk menggunakan produk perbankan syariah. 

Dalam pengujian hipotesis, nilai t-hitung ini dibandingkan dengan nilai t-tabel sebesar 1,66023. Karena t-hitung lebih 

besar dari t-tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan produk perbankan syariah. 

3.7 Pembahasan 

Hasil uji t parsial menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan memiliki nilai t-hitung sebesar 2,708, lebih besar dari t-

tabel sebesar 1,66023. Nilai signifikansi sebesar 0,001 juga lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan produk perbankan syariah oleh 

mahasiswa UINSU. 

Hasil penelitian ini selaras dengan temuan hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa studi terdahulu yang 

mengonfirmasi peran krusial literasi keuangan dalam memengaruhi keputusan penggunaan layanan perbankan syariah. 

Temuan ini didukung oleh penelitian Saragi & Rahmi (2022) yang menunjukkan pengaruh positif signifikan literasi 

keuangan syariah terhadap keputusan mahasiswa dengan kontribusi sebesar 52,4%, di mana indikator kemampuan 

menjadi faktor dominan dalam pengelolaan anggaran. Sejalan dengan itu, Maulidya et al. (2025) menekankan bahwa 

pemahaman terhadap prinsip larangan riba, gharar, dan maysir secara signifikan meningkatkan minat dan keputusan 

penggunaan melalui dorongan kepercayaan dan strategi edukasi sosio-kultural. Lebih lanjut, Zuriatul Azizah, Mila 

Kusmala Dewi, Yoga Pratama, (2025) mengungkapkan bahwa literasi keuangan yang memadai dan pemanfaatan 

teknologi finansial berkontribusi pada perilaku keuangan yang etis dan inklusif, meskipun tantangan seperti rendahnya 

literasi dan kesenjangan infrastruktur masih menjadi hambatan utama dalam mencapai inklusi keuangan syariah yang 

berkelanjutan. 

Sementara itu, penelitian Tri Novita Syahfitri, Dilla Ariska, Salsabila Syafa Azrah (2023), meneliti pengaruh 

pengetahuan keuangan dan keagamaan syariah terhadap keputusan mahasiswa menggunakan layanan perbankan syariah, 

dengan variabel bebas meliputi pengetahuan keuangan Islam, merek Islam, dan religiusitas, serta variabel terikat berupa 

keputusan mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan populasi mahasiswa aktif ISP angkatan 

2021–2022 dan 2022–2023 yang bertransaksi di perbankan syariah, berjumlah 150 responden, dan dianalisis 

menggunakan metode Partial Least Square (PLS). Hasilnya menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan mahasiswa menggunakan layanan perbankan syariah. Menariknya, variabel 

religiusitas meskipun berpengaruh positif, ternyata tidak memiliki signifikansi yang kuat terhadap keputusan mahasiswa 

dalam menggunakan layanan perbankan syariah. Temuan ini memberikan gambaran bahwa keputusan mahasiswa untuk 

memilih layanan perbankan syariah lebih banyak dipengaruhi oleh tingkat pemahaman finansial syariah dibandingkan 

faktor religiusitas semata. 

Dalam konteks teori perilaku konsumen (Consumer Behavior Theory) yang digunakan sebagai landasan teori, 

literasi keuangan berperan sebagai faktor internal yang memengaruhi proses pengambilan Keputusan (Schiffman, Leon 

G., Wisenblit, 2019). Mahasiswa yang memiliki literasi keuangan yang baik cenderung mampu memahami risiko, 

manfaat, dan prinsip dasar dari produk keuangan syariah sehingga pengambilan keputusan mereka menjadi lebih rasional 

dan sesuai dengan nilai-nilai keislaman. 

Lebih lanjut, meskipun UINSU merupakan institusi pendidikan Islam, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 

masih banyak mahasiswa yang menggunakan produk perbankan syariah hanya karena alasan administratif, seperti 

pencairan beasiswa atau pembayaran kuliah. Hal ini mengindikasikan adanya literasi keuangan syariah yang belum 

merata di kalangan mahasiswa, sehingga pendekatan literasi yang lebih sistematis melalui program kampus dan sinergi 

dengan lembaga keuangan syariah menjadi sangat relevan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi temuan-temuan dari studi terdahulu, tetapi juga 

memberikan kontribusi baru dalam memahami sejauh mana literasi keuangan berperan dalam keputusan mahasiswa 

terhadap penggunaan produk keuangan yang berbasis nilai-nilai Islam. Literasi keuangan bukan hanya pengetahuan 

teknis, tetapi menjadi bagian dari proses internalisasi nilai dalam perilaku konsumsi keuangan. 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan produk 

perbankan syariah oleh mahasiswa UINSU. Hal ini dibuktikan melalui uji t parsial, di mana nilai t-hitung sebesar 2,708 

lebih besar dari t-tabel 1,66023 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Dengan demikian, semakin tinggi literasi 

keuangan mahasiswa, semakin besar kemungkinannya dalam membuat keputusan yang tepat dalam menggunakan 

layanan perbankan syariah. Pengaruh positif dari literasi keuangan ini terlihat dalam meningkatnya kesadaran mahasiswa 

terhadap pentingnya prinsip-prinsip keuangan syariah, seperti transparansi, keadilan, dan penghindaran dari praktik riba. 

Mahasiswa dengan literasi keuangan yang baik cenderung lebih kritis dalam menilai produk keuangan dan mampu 

memilih layanan yang sesuai dengan nilai-nilai syariah. Oleh karena itu, sebagai bentuk tindak lanjut, disarankan agar 
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pihak kampus, khususnya Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, meningkatkan program-program edukasi keuangan 

syariah melalui seminar, workshop, maupun integrasi materi literasi keuangan dalam kurikulum perkuliahan. Dengan 

upaya tersebut, diharapkan mahasiswa tidak hanya menjadi pengguna produk perbankan syariah yang aktif, tetapi juga 

mampu menjadi agen literasi keuangan di lingkungan sekitarnya. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat 

pengembangan kajian literasi keuangan dalam perspektif ekonomi Islam dengan menghadirkan bukti empiris pada 

konteks mahasiswa perguruan tinggi Islam. Secara praktis, temuan ini memberikan implikasi strategis bagi institusi 

pendidikan dan lembaga perbankan syariah dalam merancang program edukasi dan strategi pemasaran yang lebih tepat 

sasaran guna meningkatkan penggunaan produk perbankan syariah serta mendorong perluasan inklusi keuangan syariah 

di kalangan generasi muda. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, ruang 

lingkup penelitian hanya terbatas pada variabel literasi keuangan, sehingga belum mampu menjelaskan faktor-faktor lain 

secara komprehensif sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi yang masih rendah. Kedua, populasi dan 

sampel penelitian hanya terbatas pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU), sehingga hasilnya 

belum tentu dapat digeneralisasi untuk kelompok mahasiswa atau masyarakat di wilayah lain. Terakhir, pengumpulan 

data yang hanya menggunakan kuesioner mandiri berpotensi menimbulkan subjektivitas responden dalam pengisiannya. 

Oleh karena itu, keterbatasan ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan penelitian di masa depan.  

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, peneliti merumuskan beberapa saran yaitu: Bagi industri perbankan 

syariah, diharapkan dapat meningkatkan edukasi yang lebih teknis dan aplikatif kepada kelompok mahasiswa, khususnya 

mengenai rincian akad dan transparansi sistem bagi hasil, agar literasi yang dimiliki mahasiswa dapat bertransformasi 

menjadi keputusan penggunaan produk secara nyata. Selain itu, bagi institusi pendidikan, penguatan kurikulum berbasis 

literasi keuangan syariah yang praktis sangat diperlukan untuk membekali mahasiswa dalam pengelolaan keuangan yang 

sesuai prinsip syariah. Terakhir, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan 

menambah variabel lain yang tidak diteliti dalam riset ini, seperti religiusitas, kualitas layanan digital (mobile banking), 

pengaruh lingkungan sosial, maupun persepsi risiko, serta memperluas populasi responden agar hasil penelitian memiliki 

tingkat generalisasi yang lebih luas. 
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